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ABSTRAK

Perbuatan Tuhan ini merupakan suatu persoalan kalam yang telah menjadi
bahan perdebatan diantara aliran-aliran kalam. Tidak hanya perbuatan Tuhan
saja, tetapi perbuatan manusia juga merupakan suatu persoalan vang tidak kalah
penting untuk diperdebatkan diantara para aliran kalam. Karena diantara
perbuatan-perbuatan tersebut ada suatu keterkaitan, bahwa perbuatan manusia
merupakan titik kesinambungan dari perbuatan Tuhan. Dalam mempelajari
perbuatan Tuhan ini sangat perlu sekali, karena manusia mempunyai kemauan
untuk mengetahui segala yang ada di alam ini.Sebab manusia diciptakan Tuhan
dengan dibekali akal, daya, kemauan, dan kebebasan. Tetapi semua itu diciptakan
Tuhan scrba torbatas. Untuk itu sangat perlu sekali mempelajari perbuatan Tuhan,
agar manusia dapat mengetahui atau merasakan hikmah, serta rahasia keindahan
yang tersimpan di alam raya ini.

Untuk itu bisa di rumuskan agar manusia bisa mengetahui atau merasakan
hikmah yang mrg{mpan M alam ol dengan tign persontam, antae Boan bagating
pandangan Muhammad Abduh tcntang pcrbuatan Tuhan, bagaimana pandangan
Muhammad Abduh tentang keadilan Tuhan dan keterkaitan antara perbuatan
Tuhan dengan perbuatan manusia, serta bagaimana pandangan Muhammad Abduh
tentang kebijaksanaan Tuhan dan kesinambungan antara perbuatan Tuhan dengan
perbuatan manusia. Dengan tujuan agar manusia bisa mengetahui bagaimana
Muhammad Abduh mengureikan masalah perbuatan, keadilan, dan kebijaksanaan
Tuhan, serta keterkaitan antara perbuatan Tuhan dengan perbuatan manusia.

Karena persoalan ini termasuk penelitian pustaka, yang obyeknya buku-
buku kepustakaan dan literatur-literatur lainnya. Untuk menyelesaikan persoalan
tersebut, dapat digunakan metodologi deskriptif, untuk memberikan gambaran
yang konseptual mengenai pandangan Muhammad Abduh tentang perbuatan
Tuhan. Kemudian interpretasi, yang tujuannya untuk menangkap arti dan nuansa
yang di maksudkan tokoh secara khas. Lalu dianalisis, agar dapat menjadi acuan
serta bisa menjadi bahan penunjang dan pelengkap dalam penelitian ini.

Muhammad Abduh dalam hal perbuatan itu lebih dekat dengan
pendapatnya Quduriyah yang memandang manusia sebagai makhluk yang
mempunyai kebebasan dalam memilih dan mewujudkan perbuatannya, tetapi juga
memakai pendapatnya jabariyah, yang memandang perbuatan itu diciptakan
Tuhan dalan diri manusia dengan kemauan dan kehendak mutlak Tuhan dalam
menciptakan perbuatan tersebut dengan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas.Untuk
mengetahur perbuatan Tuhan, manusia dibekali Tuhan yang dapat digunakan
dengan bebas, yaitu akal, kemauan, dan daya.Dengan demikian Muhammad
Abduh mempunyai kecenderungan untuk mmahami dan meninjau alam ini bukan
hanya dari kehendak mutlak Tuhan, tetapi juga dari segi pandangan dan
kepentingan manusia. la berpendapat bahwa alam ini diciptakan untuk manusia
dan tidak ada satupun ciptaan Tuhan yang tidak bermanfaat bagi manusia Akan
tetapi dalam hal perbuatan Tuhan, Muhammad Abduh Lebih dekat dengan
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pendapatnya aliran Mu'tazilah dalam mengatakan bahwa wajib bagi Tuhan untuk
berbuat apa yang terbaik bagi manusia.



HALAMAN MOTTO
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwaluf
Repada Allah dan hendaRfah setiap diti
themperfatikan apa yany telah diperbiatnya
untuk, hari esok, (akfurat) dan bertakibalah
kebada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kRamu Rerjakan.”

Q.S Al-Hasyr : 18)

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemalinya ( Jakarta: CV. Indah Press, 1996),hlm. 919.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
asa lain. Di bawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat
Kebudayaan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
rudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 % & Nomor 05436/U/
7.
Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian lagi dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dna sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut :
ITuruf Arab | Nama | Turufl Latin NETOT
\ Alif - -
< Ba B be
< Ta T te
& Sa S es dengan titik diatas
z Jim J je
z Ha H ha dengan titik dibawah
¢ Kha KH Ka-ha
3 Dal D De
5 Zal Vi Zet dengan titik diatas
J Ra R 1B
J Zai zZ zet
e Sin S Es
s Syin SY Es-ye
U Sad S es dengan titik dibawah
ue Dad D de dengan titik dibawah
b Ta T te dengan titik dibawah
b Za Z zet dengan titik dibawah

vii



‘ain Koma terbaik di atas
ghain G ge
fa F ef
qaf Q ki
kaf K ka
lam L el
mim M em
nun N En
3 wau W We
A ha Ha
¢ | Hamzah Apostrof
¢ ya’ Ya
2. V()kz;l
d. Vokal Tunggal
Taflda Nama Hiiruf Latin Namid
Vokal
- Fathah d A
- Kasrah i I
- Dammah u U
b. Vekal Rangkap
Tanda Nana Huruf Lafin Nahia
$ Fathah dari Ya Ai a-i
3 Fathah dan wau Au A-u
Contoh :

Gl — Kaifa
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ds> — haula

c. Vokal Panjang ( maddah) :

Tanda Naria Huruf Latin Naina
‘ Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
s Fathah dan ya - a dengan garis di atas
¢ Kasrah dan ya - 1 dengan garis di atas
) Dammah dan - u dengan garis di atas
wau

Contoh :

Ji - gala

@4)—> rama

Ji — qila

Jst— yaqllu

3. Ta Marbutah

Transliterasi Ta’ Matbuitah hidup adalah “¢”.
b. Transliterasi Ta Marbutah mati adalah “h”

c. Jika Ta Marbutah diikuti kata g menggunakan kata sandang “—* (“al-*),

dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh :

— raudatul atfal, atau raudatul atfal

— al-Madinatul Munawwarah, atau al Madinatul al-Munawwarah

- Talhatu atau Talhdah
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4. Hutuf Ganda (Syaddah atau Tasydidi)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
J¥— nazzala
"= al-birru
5. Kata Sandang *J”
Kata Sandang “J > ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengah tanda
penghuhung “-*, baik ketika hertemn dengan homf qamariyah mauptn huruf
syamsiyyah.
Contoh
‘Wl ul galamu

el > al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arah tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam translitorasi
huruf kapital digunakan ufituk awal kalimat, nama diri, dan sebaggitiya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata safidang pada nama diri tidak ditulls dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak padd permulaan kalimat.
Contoh :

Usky 9 Yske Wy—> Wa ma Muhammaduti illa rdsil
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memberi taufiq dan hidayah-Nya. Mudah-mudahan terlimpahkan kepada kita
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yang telah kita lakukan, dan akhir kata, saya sampaikan banyak ucapan terima-
kasih . Jazakumullahu Khoiroti wa Sa’adatid-Dun’ya wal-Akhiroh. Amin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

r Belakang Masalah
Muhammad Abduh merupakan seorang putera Mesir yang intelek.
an pengetahuannya yang lengkap, sehingga Muhammad Abduh terkenal
ral tokoh yang bisa mengadakan perubahan yang radikal sesuai dengan
itanya yaitu memasukan udara baru yang segar ke dalam perguruan-
ruan tinggi Islam, menghidupkan Islam dengan metode-metaode hamn
i dengan perkembangan dan kemajuan zaman, serta melenyapkan cara-
lama yang kolot dan fanatik. Yang pada akhirnya beliau Muhammad
Abduh diserahi pemerintah untuk memangku jabatan Mufii di Mesir, yaitu
jabatan yang paling tinggi di pandang oleh kaum muslimin di Mesir. Karena
ghiroh dan semangatnya kepada Islam dan sering tampil ke depan untuk
membela Islam dari segala serangan dan penghinaan yang datang, sehingga ia
disebut sebagai pembela Islam yang gagah berani.'

Karena Muhammad Abduh memiliki cara berfikir yang lebih maju,
banyak membaca buku-buku filsafat, banyak mempelajari perkembangan
jalan pikiran kaum Rasionalis seperti misalnya kaum Mu'tazilah, dan ia juga
percaya bahwa Tuhan menjadikan manusia mempunyai daya yaitu akal untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang tidak terbatas, karena Tuhan

menciptakannya untuk hidup dalam kehidupan yang tidak terbatas pula,

' Muhammad Abduh , Risalah Tauhid (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), him. 21.
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hidupannya itu harus bergerak diatas dasar kerjasama dan
kat, agar dengan demikian ia dapat melihat dengan nyata apa-apa
ipan di alam raya ini baik susunan organisasinya maupun rahasia-
indahannya. Muhammad Abduh sependapat dengan kcum
tentang kekuatan akal yang ia yakini, bahkan lebih tinggi kekuatan
ivakini Muhammad Abduh dari pada kekuatan akal yang diyakini
viu'tazilah. Bagi Muhammad Abduh akal bisa mengetahui Tuhan,
) :rhadap Tuhan, kebaikan serta kejahatan, dan menjauhi perbuatan
jahat. Tuhan menjadikan manusia berlebih berkurang tentang daya
kescdiaanya untuk menerima berbagal macam ilmu dan daya kerja masing-
masing. Seperti misalnya dalam mempelajari perbuatan Tuhan terkadang
manusia tidak sanggup untuk memecahkannya, dikarenakan terbatasnya daya
yang dimiliki manusia dan ilmu Tuhan lebih tinggi serta lebih sempurna jika
dibanding dengan ilmu yang berada pada diri manusia.

Manusia merupakan makhluk yang bebas dalam menentukan segala
perbuatannya, dan manusia diciptakan Tuhan dilengkapi dengan daya agar
manusia bisa memperoleh ilmu yang tidak terbatas, Karena Tuhan
menjadikanya untuk hidup dalam kehidupan yang tak terbatas pula, dimana
kehidupan itu harus saling bekerja sama dan bermasyarakat agar bisa
memecahkan atau meyelesaikan suatu permasalahan yang ada dan bisa
melihat dengan nyata apa-apa yang tersimpan di alam raya ini, baik susunan
organisasi-organisasinya maupun rahasia-rahasia keindahannya. Untuk itu

memang sangat perlu sekali manusia mempelajari tentang perbuatan Tuhan,



yisa mengetahui tentang perbuatan-perbuatan Tuhan dan bisa
\ mengetahui hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.
npelajari perbuatan Tuhan, menurut Muhammad Abduh ada
endukung yang diberikan kepada manusia yang bisa
mntuk mengetahui segala sesuatu, yaitu akal, kemauan, dan
tiganya merupakan ciptaan Tuhan kepada manusia agar bisa
sngan bebas. Hal ini sesuai dengan pendapat Mu’ammar’

ahwa ia memandang ketiganya diciptakan pada manusia, agar

nyai kebebasan untuk memilih. Akan tetapi akal, kemauan,
dan daya yang dimiliki oleh manusia tidak akan sampai untuk mempelajari
perbuatan Tuhan, dikarenakan segala sesuatu yang ada pada diri manusia
serba terbatas, sangat jauh jika dibanding dengan apa yang ada pada diri
Tuban. Kaiena Tuhan Maha Kuasa, Maha Agung, Maha Berbuat, Maha
Sempurna yang ke-Mahasempurnaan-Nya itu tidak terbatas. Manusia hanya
bisa berbuat sesuatu terhadap apa yang diperbuat-Nya.

Bahwa semua manusia itu mengakui hal-hal yang ada pada diri
manusia sendiri dan pada orang lain yang sehat akal dan panca inderanya.
Kadang manusia bermaksud baik untuk menyenangkan hati kawan, tetapi
sebaliknya yang datang, kawan itu marah kepadanya. Kadang orang mencari
kebahagiaan, tetapi mendapatkan sebaliknya, ia jatuh ke dalam lembah

kesengsaraan. Nasib yang demikian itu menyebabkan ia meyesali dirinya

? Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammad Abduh, Suatu Studi Perbandingan (Jakarta : Bulan
Bintang, 1993), him. 125.

* Yaitu salah satu tokoh Mu tazilah yang berbiacara tentang kejadian manusia dan makhluk
Tuhan yang dibekali dengan naturalitas 1nanusia serta tabiatnya masing-masing,.



sendiri, kenapa dalam berbuat tidak berhati-hati. Itu seniua akan menjadi
pengalaman bagi manusia untuk berbuat di masa yang akan datang supaya
lebih hati-hati, menggunakan sistem yang lebih benar, dan langkah-langkah
yang lebih teratur.* Akan tetapi bila nasib buruk yang menimpa dirinya itu di
sebabkan oleh perbuatan orang lain, ia melepaskan marahnya kepada orang itu
sebagai tantangan. Hal seperti itu datang dari kekuasaan yang lebih tinggi
darinya, bukan karena kelalaian dan bukan karena perbuatan orang lain, maka
itu termasuk takdir yang tak dapat dielakkan dalam perbutannya itu, seperti
angin kencang yang berhembus melanggar perahunya, sehingga perahunya
tenggelan bersama barang dagangannya. Hal demikian.meyebabkan dirinya
insyaf, bahwa alam ini ada suatu kekuasaan yang lebih tinggi untuk dapat
dicapai oleh kodrat dirinya, dan ada pula yang maha mengatur dan
mehgendalikan yang tidak bisa dijangkau oleh kekuatannya.’

Dengan demikian, sesungguhnya segala sesuatu yang wujud di alam
raya ini, selain wujudnya Tuhan adalah karena perbuatan-Nya (af’al) Tuhan
darr pancaran dari keadilan Tuhan yang baik, paling sempurna, dan adil. Dia
Maha Bijaksana dalam segala perbuatan-Nya, Maha Adil dalam segala
keputusan-Nya dengan keadilan yang tidak bisa diukur dengan keadilan
seorﬁng hamba, karena keadilan seorang hamba masih bisa ditemukan unsur
kedzaliman, dengan menggunakan hak milik orang lain untuk kepentingan
dirinya. Sementara itu tidak mungkin bisa ditemukan suatu tindakan

kedzaliman bagi Tuban, karena tidak mungkin akan bertentangan dengan

* Muhammad Abduh, Op. Cit.,, him. 91.
* Ibid,, him. 92.
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kepentingan atau milik orang lain, sehingga terjadi inventasi terhadap milik
orang lain yang mengakibatkan tindakan dzalim.®

Tentang keadilan Tuhan, Muhammad Abduh sependapat dengan kaum
Mu’tazilah, yaitu sama-sama meninjaunya dari sudut rasio dan kepentingan
manusia. Menurutnya perbuatan Tuhan mempunyai tujuan yaitu untuk
kepentingan manusia dan Tuhan tidak dapat berbuat dzalim. Tuhan pasti
memberi pahala pada orang yang taat dan memberi hukuman pada orang yang
ingkar, Tuhan tidak bisa memberi manusia beban yang tidak terpikulnya, dan
Tuhan pasti berbuat yang baik dan terbaik bagi manusia. Berbeda dengan
pandangan aliran Asy’ariyah yang meninjaunya dari kekuasaan mutlak
Tuhan. Keadilan Tuhah diartikan meriempatkan sesuatu pada tempat yang
sebenar-benarnya. Bahwa alam ini milik-Nya termasuk manusia, dan’ Tuhan
kuasa melakukan apa saja terhadap milik-Nya sesuai dengan kehendak-Nya.
Tuhdn tetap berlaku adil walaupun perbuatan-Nya tidak dapat dimengetti oleh
akal pikiran manusia. Karena menurut Asy ‘ariyah, keadilan mempunyai kaitan
yang erat dengan kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan. Sifat ketidakadilan
tidak bisa di berikan kepada Tuhan, karena tidak sejalan dengan ke-
Mahabijaksanaan Tuhan, Tuhan dalam berbuat pasti mengandung hikmah,
dan hikmabh itu sudah ditempatkan Tuhan pada apa saja yang telah diperbuat-
Nya, yang ferkadang manusia tidak sanggup memecahkannya.

Jadi manusia dalam segala aneka warna perbuatannya yang bebas,

baik perbuatan akal maupun jasmani adalah tegak untuk mempergunakan

S Imam Al-Ghazali, Tauhidullah : Risalah Suci Hujjatul Islam (Suarabaya : Risalah Gusti,
1991), him, 12.
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beserta unsur-unsurnya akan memperkuat bahwa ia mempunyai pencipta dan
pengatur.®

Problem-problem tersebut diatas, sesungguhnya telah menjadi
perbincangan klasik di kalangan para Teolog Isiam, khususnya mengenai
paham tentang perbuatan Tuhan. Namun demikian, sumbangan pemikiran

Muhammad Abdub khususnya tentang konsep perbuatan Tuhan kiranva dapat

membantu dalam proses pewacanaan untuk memahami tentang perbuatan

Tuhan.

Rumusan Masalah

Darn latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka dapat penulis
rumuskan peﬁnasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pandangan Muhammad Abduh tentang perbuatan Tuhan?

2. Bagaimana pandangan Muhammad Abduh tentang keadilan Tuhan dan
seberapa jauh keterkaitan antara perbuatan Tuhan dengan perbuatan
manusia?

3. Bagaimana pandangan Muhammad Abduh tentang kebijaksanaan Tuhan
dan seberapa jauh kesinambungannya antara perbuatan Tuhan dengan
perbuatan manusia?

Tujuan dan Manfaat Penelilian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, diantaranya :
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Muhammad Abduh dalam

menguraikan pegertian mengenai paham tentang perbuatan Tuhan.

8 Sayid Sabiq, Akidah Islam (Surabaya : ALikhlas, 1996), him. 53.



2. Untuk mengetahui yang lebih mendalam tentang bagaimana Muhammad
Abduh menguraikan keadilan Tuhan dan seberapa jauh keterkaitannya
antara perbuatan Tuhan dengan perbuatan manusia.

3. Untuk mengetahui yang lebih mendalam tentang bagaimana Muhammad
Abduh menguraikan kebijaksanaan Tuhan dan seberapa jauh
kesinambungan  yang terdapat di antara perbuatan Tuhan dengan

perbuatan manusia.

D. Tinjauan Pustaka

Karya Arbiyah Lubis dalam bukunya berjudul Pemikiran
Muhammadiyah dan Muhammad Abduh suatu studi perbandingan, telah
menganalisis tentang feologi klasik, termasuk kaum Salaf, pada dasarnya
menganut Jua paliam. Pertama, memandang perbuatan 1tu diciptakan Tuhan
dalam din manusia dengan kemauan dan kehendak mutlak Tuhan dalam
menciptakan perbuatan tersebut dengan kekuasaan-Nya yang tak terbatas atau
disebut dengan paham Jabariyah. Kedua, memandang bahwa perbuatan itu
tidak diciptakan Tuhan dalam dini manusia, tetapi manusia sendiri yang
mewujudkannya dengan daya dan berbagai potensi yang diciptakan Tuhan
dalam dirinya. Dalam hal ini manusia dipandang sebagai makhluk yang
mempunyai kebebasan dalam memilih dan mewujudkan perbuatannya,
disebut juga paham Qadariyah.

Skripsi karangan Robani yang berjudul Keadilan Tuhan Menurut

Muhammad Abduh (Pendekatan 1eologi) menerangkan bahwa keadilan



Tuhan menurut Muhammad Abduh selalu menyangkutpautkan antara
perbuatan Tuhan dan perbuatan manusia. Konsep keadilan Tuhan dalam
Risalah 1auhid selalu mengedepankan perbuatan Tuhan dan perbuatan
manusia sebagai titik kesinambungan.’

Skripsi Ma’mullah Harun yang berjudul Teologi Muhammad Abduh,
menerangkan bahwa perbuatan Tuhan atau Tuhan dalam berbuat terhadap
alam raya ini sesuai dengan hikmah dan kehendak-Nya yang bebas. Perbuatan
Tuhan pasti ada hikmahnya, sekalipun hikmahnya itu tersembunyi dari
tanggapan-tanggapan pikiran kita.'’

Karya A. Mustajib dalam bukunya berjudul Materi pokok Agidah

Akhlak 1I, telah menganalisis tentang perbuatan Tuhan.!

Menurutnya
diantara ahli-ahli ilmu kalam terdapat perbedaan paham mengenai perbuatan
Tuhan, ada yang berpendapat bahwa 'I'uhan itu dapat berbuat apa saja yang
dikehendaki-Nya. 1a dapat memberikan hukuman kepada orang yang berbuat
baik, dan dapat memberikan pahala kepada orang yang berbuat jahat, kalau
Tuhan mau. Dengan demikian Tuhan itu mempunyai kekuasaan dan kehendak
yang mutlak. Dan dengan kekuasaan dan kehendak Tuhan itu, rnaka Tuhan
tidak tunduk pada siapapun. Dalam hal ini kaum Mu'tazilah berpendapat

bahwa Tuhan mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap manusia, seperti

Tuhan wajib berbuat adil pada makbluk-Nya, mengadzab orang yang berbuat

*Robani, Keadilan Tuhan Menurut Muhammad Abduh (Pendekatan Teologi) (Skripsi Agidah
dan Filsafat Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001), him. 49-53.

Ma’mullah Harun, Teologi Muhammad Abduh (Skripsi Aqgidah dan filsafut Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1985, him. 83-91.
" A, Mustajib, Materi Pokok Agqidah Akhlak 11 (Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1996), him. 146-149
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mberi nizki pada

uk pada manusia,

bagai akibat dari

1 batasan-batasan

ekuasaan Tuhan

sy'ariyah bahwa

L. i —ws meuvasua anuuan, anpa ada yang

membatasi, Tuhan pencipta segala perbuatan manusia dan Dia yang mengatur

segala sesuatu yang baik atau yang buruk. Perbuatan manusia itu bukan

diwnjudkan oleh manusia sendiri, tetapi diwujudkan oleh Tuhan. Perbuatan

manusia yang pada hakikatnya adalah diciptakan Tuhan itu dinamakan kasab.

Jadi menurut paham Asy'ariyah bahwa Tuhan tidak mempunyai kewajiban

apa-apa terhadap makhluk. Sedangkan menurut Maturidiyah terbagt menjadi

dua yaitu Maturidiyah Bukhara yang berpendapat bahwa Tuhan tidak

mempunyai kewajiban apa-apa terhadap makhluk, sebab Tuhan mempunyai

kekuasaan dan kehendak mutlak. Tuhan dapat berbuat apa saja menurut

kehendaknya. Dan Matiuridiyah Samarkand berpendapat bahwa walaupun

memang Tuhan mempunyai kekuasaan dan kehendak yang mutlak, Tuhan

juga mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang ditentukan oleh Tuhan
sendiri, "2

Dari beberapa literatur di atas belum ada perielasan mengenai

perbuatan Tuhan yang sesuai dengan pendapatnya Muhammad Abduh. Dalam

2 Ibid., hlm. 149



11

Abduh adalah segala perbuatan
Tuhan. Dan setiap sesuatu yang
rasas pada ikhtiar, tetapi setiap
dilakukan oleh yang mempunyai
a ilmu dan iradah Tuhan pasti
ngkin sia-sia dan hampa begitu

saja.

E. Metodologi Penelitian
Skripsi ini menggunakan metode deskriptif-analitis, dengan uraian

berikut:

1. Jenis Penelitian
Skiipsi ini merupakan penelitian pustaka, yaitu penelitian yang obyeknya
buku-buku kepustakan dan literatur-literatur lainnya.” Yang akan
mengetengahkan pokok-pokok pikiran Muhammad Abduh tentang
perbuatan Tuhan,

2. Pendekatan
Penelilan it menggunakan pendekatan Teologi Islam, karena
Mubhammad Abduh sendiri sebagai seorang salah satu tokoh pembaharu

Islam, dan yang menjadi dasar bagi pendapat-pendapatnya dalam bidang

BSutrisno Hadi, Metologi Penelitian I, (Yogyakarta : Gadjah Mada Press, 1980), him. 3.
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mnyak berkaitan dengan corak teologi yang

nasuk jenis penelitian bpustaka, maka metode
ikan adalah didasarkan pada studi kepustakaan
wya-karya yang sesuai dengan obyek penelitian
Abduh sebagai data primer antara lain buku
ir Juz ‘Amma, serta karya-karya pemikiran
gai data sekunder antara lain buku karangan
Islam : Aliran-Aliran Sejarah Analisa dan

Abduh dan Teologi Rasional Mu 'tazilah.

ikkan diolah dengan :

a. Interpretasi, yaitu telaah terhadap sosok seseorang yang terkait dengan
integritas dan substansi kediriannya, kemudian dipelajari dan
dipahami dengan benar. Yang tujuannya untuk menangkap arti dan
nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas."”

b. Analisis data merupakan tahap analisis terhadap data-data yang sudah
terkumpul. Kemudian diolah sehingga dapat menjadi acuan serta bisa

menjadi bahan penunjang dan pelengkap dalam penelitian ini.*

“Ibid., hlm. 1.
Anton Baker dan A. Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta : Kanisius,
2005), hlm. 63.

*Lihat Krippendorf Klaus, Analisis Isi : Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wadjini,
(Jakarta ; Rajawali Press, 1999), him. 15-20.
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tif yaitu berusaha memberikan gambaran yang konseptual
1ai pandangan Muhammad Abduh tentang perbuatan Tuhan.
- tolak dari uraian deskritif ini, maka akan dilakukan
stasi  setepat mungkin bagaimana pandangan Muhammad
tentang perbuatan Tuhan dengan menggunakan pendekatan
i, serta beberapa pandangan yang coba dirangkum melihat
isannya satu sama lain. Yakni dengan memperhatikan
koherensi internnya. Hasil dari interprestasi pandangan Muhammad
Abduh kemudian dianalisis. Dari sini diharapkan dapat membuat
sebuah terobosan dan kontribusi baru yang nantinya dapat

mempermudah dalam memahami pemikiran tentang perbuatan Tuhan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mendapatkan
gambaran mengenai skripsi ini, penyusun menguraikan sistematika
pembahasannya.

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat penting karena
menguraikan alasan pokok yang menjadi sasaran studi ini.

Bab kedua, biografi Muhammad Abduh yang meliputi latar belakang
kehidupan dan pendidikan, karya-karya, dan pokok-pokok pemikirannya. Hal

ini penting untuk dibahas, karena mengenal Muhamimad Abduh mempunyai
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nelitian dan merupakan rangkaian awal untuk menulis
an menurut Muhammad Abduh. |

nenguraikan berbagai hal untuk mengetahui paham
uhan yang mencakup pengertian perbuatan Tuhan,
i aliran-aliran teologi Islam mengenai perbuatan Tuhan
endapat Muhammad Abduh mengenai paham tentang
m bab ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan paham
an secara umum sebelum dibahas secara khusus.
nerupakan refleksi mengenai paham tentang perbuatan
ngan Muhammad Abduh yang meliputi kebijaksanaan
'whan dalam segala perbuatan-Nya, serta hikmah dan
im bab ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui inti

paham perbuatan Tuhan dalam pandangan Muhammad

yang akan menyajikan penutup, yang meliputi
kesimpulan. Pada bab ini merupakan kesimpulan terhadap keseluruhan
pembahasan skripsi yang dibarapkan dapat menarik benang merah pada bab-

bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas rumusan masalah yang ada.
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ikhtiar Tuhan, sesuai dengan kehendak pengetahuan serta kekuasaaan Tuhan,
maka semua perbuatan Tuhan itu pasti mengandung hikmah, mengandung faedah,
tidak sia-sia dan tidak pula hampa begitu saja.! Seperti Asy’ariyah mengatakan
bahwa, sia-sia jika tindakan kosong dari tendensi. Maka menurutnya dalam
bertindak, pertama-tama yang harus dilakukan adalah mengonseptualisasi dan
yang kedua adalah penetapan.2 Sedang menurut Mu fazilah telah konsensus untuk
menegaskan bahwa Tuhan Yang Maha Bijaksana hanya melakukan tindakan yang
harmanis-signifikan dan baik, dan dari oioi hillmah Tuhan harus mcijaga
kepentingan-kepentingan manusia. Oleh karena itu, tindakan yang kosong dari
:endensi adalah mernpakan kesia-siaan dan buruk. Mnaka dnri itn, Tnhan harus
sersih dari tindakan tersebut, karena keberadaan Tuhan Yang Maha Mengetahui
ceburukan tindakan dan tidak membutuhkan yang lain.?

Adapun mayoritas aliran Maturidiyah, diantaranya adalah tentang sumber
wyari'al, cenderung pada argumentas: atau merasionalisasikan tindakan-tindakan
itau perbuatan Tuhan dengan tendensi-tendensi. Demikian pula Taftazani yang
enderung berpendapat bahwa pengargumentasiah dan rasionalisasi sebagian
indakan-tindakan atau perbuatan Tuhan dapat diketahui dengan pasti. Maka dari
u, Yang Maha Bijaksana hanya akan melakukan tindakan demi pengetahuan dan

wndensi. Karena tindakan atau perbuatan yang tanpa tendensi adalah keterlaluan
dan sia-sia. Orang yang bijaksana adalah orang yang melaksanakan salah satu dari

dua perkara, yaitu yang kadang-kadang tindakan atau perbuatan itu dimanfaatkan

' Ja’far Amir, //mu Tauhid (Solo : CV. Ramadhani, 1988), him. 135.
’ Hassan Hanafi, Islamologi I : Dari Teologi Statis ke Anarkis,Miftah Faqih (terj),
(Yogyakarta + LkiS Yogyakarta, 2003), him. 90.
Ibid..
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an yang tidak bisa diukur dengan keadilan seorang hamba, karena keadilan

g hamba masih bisa ditemukan unsur kezoliman dengan menggunakan hak

orang lain untuk kepentingan dirinya. Sementara itu mustahil jika Tuhan

ukan hal yang zolim.” Jadi manusia dalam segala aneka warna perbuatannya

ikhtiar (bebas) baik perbuatan akal maupun jasmani adalah tegak untuk
ergunakan semua pengetahuan dan kekuatan yang diberikan Tuhan
kepadanya menurut ketentuan yang semestinya. Segala pengetahuan dan kekuatan
makhluk itu sangat terbatas. Jadi tidak secmua yang ia kehendaki bisa terwujud,
sekalipun mereka mengumpulkan seluruh umat manusia untuk mengadakan
sesuatu. Karena hanya Tuhan yang kuasa atas segala-galanya yang bisa mencipta
atau mewujudkan segala sesuatu, dan kehendak Tuhan itu diatas kehendak
makhluk.® Jadi segala perbuatan Tuhan sudah tentu ada suatu kebijaksanaan di
dalamnya dan mustahil bila Tuhan dalam berbuat, melakukan hal-hal yang buruk.
Menurut Qadi Abd al-Jabbar mengatakan, bahwa Tuhan hanya berbuat

yang baik dan Maha Suci dari perbuatan buruk, karena Tuhan mengetahui

keburukan dari perbuatan buruk itu, dan Tuhan tidaklah berbuat zalim.’

Sedangkan al-Ghazali berpendapat bahwa Tuhan tidak berkewajiban berbuat baik
dan terbaik bagi manusia dan perbuatan-perbuatan Tuhan bersifat tidak wajib dan
tidak satu pun darinya mempunyai sifat wajib.'® Pendapat ini sepaham dengan

Muhammad Abduh bahwa tidak ada satu pun diantara perbuatan-perbuatan Tuhan

7 Imam Al-Ghazali, Tauhidullah : Risalah Suci Hujjatul Islam (Surabaya : Risalah Gusti,
1999), him. 12.

¥ Ja’far Amir, Ilmu Tauhid (Solo : CV. Ramadhani, 1988) him. 134,

® M. Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam : Pemikiran Kalam (Jakarta : Perkasa, 1990), him. 89,

' Ibid., him. 129-130.
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Hal ini sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar, yang dapat diterima oleh
ikal sehat, ialah bahwa segala perbuatan orang yang berakal tidak ada yang
yercuma. Maksudnya adalah bahwa orang berakal dalam berbuat pasti mengetahui
egala perbuatannya dan itu terbit dari kesadaran dan kemauannya sendiri. Dan
pa yang diperbuatnya tidak akan muncul bila tidak ada maksud dan tujuannya,
u berarti bahwa segala perbuatannya itu bisa lahir bila ada maksud dan
juannya. Hal ini semua bisa terjadi pada makhluk yang bersifat baharu, yang
danya karena  diadakan, Maka bagmmana dengan Tuhan sendiri yang
enciptakan segala akal, yang paling sempurna ilmu dan hikmah
w‘hijnk:mmuumya.'2 Ciptuun Tuhan yang wemberikan hikmah kepada segala
'suatu dan menciptakan makhluk-Nya dengan sebaik-baiknya, adapun dalam
.gala ciptaan Tuhan penuh dengan bermacam-macam hikmah, dan di dalam
kmah tersebut terletak dasar kejadian langit dati bumi setta apa-apa yang

tercapat antara keduanya. Di dalam hikmah tersebut terdapat suatu kemaslahatan
segala hal yang maujud, yang ini menurut batas-batas yang ditentukan, yaitn
untuk miéthpermudah dalam membuktikan ilmu Tiihan. Seperti wujud hayati,
misalnya tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang yang indah dan mengagumkan.
Kalau tidaklah memperhatikan hikmah-hikmah yang terdapat dalam tumbuh-
tumbuhan dan binatang-binatang yang indah dan mengagumkan ini, maka
tidaklah mudah bagi manusia untuk membuktikgn ilmu Tuhan."® Jadi untuk lebih
mudahnya dalam membuktikan ilmu Tuhan yaitu dengan mempelajari atau

memperhatikan apa saja yang diciptakan Tuhan kepada manusia, yaitu dengan

2 Ibid,, him. 87.
B Ibid.,
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memandang, merasakan dan mengambil segala manfaatnya. Seperti terjadinya
bencana, tanah longsor, banjir, dan sebagainya. Itu semua juga merupakan
kehendak dari Tuhan dan tidak akan lepas dari hikmahnya. Karena segala
perbuatan Tuhan itu tidak akan lepas atau mustahil dari hikmah atau maksud dan
tujuannya. Akan tetapi terkadang manusia tidak sanggup untuk memikirkannya,
dikarenakan ilmu manusia yang serba terbatas.

Hikmah kebijaksanaan ini sering kita kenal dengan sebutan meletakkan
segala sesuatu pada tempatnya masing-masing dan mewmberikan kepada tiap-tiap
yang berkehendak akan apa yang dikehendakinya.'* Maka Tuhanlah yang
munghendoki berbuat dan menghendaks hikmah yang lahlr dari perbuatan itu.
Memang telah menjadi kehendak Tuhan menyertai hikmah dengan perbuatan-Nya
dan termasuk mustahil jika hikmah itu tidak dikehendaki oleh perbuatan Tuhan.

Maka dengan demikian, wajiblah mengiktikadkan bahwa perbuatan Tuhan
itu mustahil kalau terhindar dari hikmah kebijaksanaan-Nya, dan juga mustahil
bila hikmah itu tidak dikehendaki oleh perbuatan Tuhan,'’ Lain kata, hahwa
ketentuan wajibnya hikmah dalam perbuatan Tuhan itu mengikuti pula akan wajib
sempurnanya ilmu dan irodah Tuhan. Begitu juga tentang bukti dan ancaman

Tuhan, itu juga mengikut, ilmu dan irodah Tuhan.'®

. Keadilan Tuhan Dalam Segala Perbuatan-Nya
Ulama muslim tidak sama pemahamannya terhadap Iradah Tuhan

(kemauan/kehendak Tuhan). Apakah kehendak Tuhan tersebut mutlak, tidak

" 1bid,.
15 Ibid., hlm .88.
16 Ibid..
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tunduk kepada norma-norma baik dan buruk, adil dan Zalim serta kebijaksanaan,

ataukah tunduk kepada hal-hal itu semua. Dengan kata lain, apakah perbuatan
Tuhan dapat disamakan dengan perbuatan manusia?

Paham keadilan Tuhan dalam pemikiran kalam itu tergantung pada
pandangan, apakah manusia mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan
berbuat, ataukah manusia itu hanya terpaksa saja. Perbedaan pandangan terhadap
bebas atau tidaknya manusia ini menyebabkan perbedaan penerapan makna
keadilan yang sama-sama disepakati mengandung arti meletakkan sesuatu pada
tempatnya.

Aliran kalam yang menekankan kebebasan manusia cenderung memahami
keadilan Tuhan dari sudut kepentingan, sedangkan aliran kalam tracdisional yang
memberi tekdttdn pada ketidakbebasan manusia ditengah kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan, cenderung memahami keadilan Tuhan dari sudut Tuhan sehagai
pemilik alam semesta. Di samping faktor-faktor tersebut, perbedaan aliran-aliran
kalan dalam persoalan kehendak mutlak dan keadilan Tuhan itu di dasari pula
oleh perbedaan pemahaman terhadap kekuatan akal. Bagi aliran yang berpendapat
bahwa akal mempunyai daya yang besar, kekuasaan Tuhan pada hakikatnya tidak
lagi bersifat mutlak semutlak-mutlaknya. Adapun aliran yang berpendapat
sebaliknya, bahwa kekuasaan dan kehendak Tuhan tetap bersifat mutlak.'
Memang paham keadilan Tuhan banyak tlergantung pada paham kebebasan

manusia dan sebaliknya, yaitu kekuasaan mutlak Tuhan.

'" Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran- aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta ; Ul
Press, 1974), hlm. 118.
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bahwa segala perbuatan Tuhan adalah baik, bahwa Ia tidek dapat berbuat yang
buruk dan Ia tidak dapat mengabaikan kewajiban-kewajiban-Nya terhadap
manusia. Oleh karena itu Tuhan tidak dapat bersifat dzalim dalam memberi
hukuman, tidak dapat meletakkan beban yang tidak dapat dipikul olch
manusia dan mesti memberi upah kepada orang yang patuh pada Tuhan dan
memberikan hukuman kepada orang yang menentang perintah Tuhan.
Kemudian keadilan Tuhan juga mengandung arti berbuat menurut semestinya
serta sesual dengan kepentingan manusia. Dengan kala lain, Tuhan dalam
pandangan Mu'tazilah, mempunyai kewajiban-kewajiban yang ditentukan
Tuhan scendiri bagt  din l'uban.”' Sebagal dasar untuk mempcerkuat
pendapatnya :
A0 Ty 0 65 G T o e 3
“Barang sidpa yang mengetjakan amal Saleh, Imaka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat, maka (dosanya)

atas dirinya sendiri, dan sekali-sekali tidaklah Tuhanmu menganiaya
hamba-hamba—Nya.” (Q.S. Fushilat : 46)

Gt ol S0 n oy Gl 05 36 0 855 Jlas ol Y 4 o)

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar biji zarrah niscaya Allah akan
melipatgandakan dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.”
(Q.S An-Nisa’ : 40)

Secara lebih tegas, bahwa paham keadilan Tuhan bagi kaum

Mu'tazilah mengandung arti kewajiban-kewajiban yang harus dihormati

Tuhan. Keadilan bukan hanya memberi upah kepada orang yang berbuat baik

21 Abdul Rozak, Rosihon Anwar, llmu Kalam (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2003), hlm.
183.






67

tidaklah menjadi pendorong Tuhan untuk berbuat. Tuhan berbuat semata-mata
karena kekuasaan dan kehendak mutlak-Nya, dan bukan karena kepentingan
manusia atau karena ada tujuan lain.® Dengan demikian Asy’ariyah meninjau
hal ini yaitu tentang keadilan Tuhan dari sudut kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan.

Dari tinjauan tersebut, Asy’'ariyah memberikan interpretasi yang
berlainan sekali dengzn interpretasi Mu'tazilah diatas. Sesuai dengan tendensi
yaug mereka percayal, kaum Asy ariyah mengartikan kcadilan dengan
menempatkdh sesuatu pada tempat yang sebenarnya, yaitu mempunyai
behuasaan tnutluk (orhudup harte yang dimiliki seita inempergunakannya
sesuai dengan kehendak dan pengetahuan pemilik. Dengan demikian keadilan
Tuhan mengandung arti bahwa Tuhan dapat berbuat sekehzndak-Nya terhadap
makhluk-Nyd. Ketidakadilan sebaliknya berarti menempatkan sesuatu tidak
pada tempatnya, yaitu berkuasa mutlak terhadap hak milik orang.**

Oleh karena itu, Tuhan dalam paham Asy’ariyah dapat berbuat apa
saja yang dikehendaki-Nya, walaupun menurﬁt pandangan manusia itu tidak
adil. Selantjutnya Asy’ariyah mengemukakan bahwa Tuhan tidak berbuat
salah, jika memasukkan seluruh manusia ke dalam neraka. Berbuat salah dan
tidak adil adalah perbuatan yang melanggar hukum dan karena diatas Tuhan
tidak ada undang-undang atau hukum, maka apa saja yang diperbuat oleh
Tuhan tetap bersifat adil.”® Al-Ghazali memberikan interpretasi yang sama,

bahwa seseorang dikatakan tidak adil, jika ia melanggar hak orang lain atau

3 Harun Nasution, Op. Cit., him, 123.
24 Ibid., hlm. 125-126.
3 Ibid,
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Cuhan
diyah dalam membicarakan tentang keadilan
.daan antara Maturidiyah Samarkand dan
ut aliran Maturidiyah Samarkand, karena
free act, serta adanya batasan bagi kekuasaan
lan Tuhan mempunyai posisi yang lebih dekat
ipada kaum Asy ’ariyah.30 Keadilan Tuhan
kaum Mu tazilah, Maturidiyah Samarkand
sudut kepentingan manusia. Diakui oleh
va tidak selamanya akal pikiran manusia
ena itu, atas keadilan Tuhan diturunkan syara’
dan menerangi ialan hidupnya. Tuhan tidak
menghendaki keburukan, kekuasaan Tuhan tidak dalamh arti yang semena-
mena, tetapi harus diartikan bahwa Tuhan tidak boleh mengerjakan sesuatu
yang thenurut akal pikiran adalah buruk, seperti menyiksa orang yang berbuat
baik. Perbuatan seperti itu tidak mungkin terjadi sebab kalau hal itu terjadi
berarti menghapuskan segala norma-rniorma akhlak, dan akal pikiran serta
berlawanan pula dengan ketentuan syara’ sendiri yang ditetapkan atas dasar
kebijaksanaan Tuhan dan keadilan Tuhan.*'
Tuhan dengan segala perbuatan-Nya pasti selalu memegangi prinsip
keadilan dan anugerah. Istilah pasti dalam kata pasti selalu memegangi prinsip

keadilan dan anugerah, tidak banyak berbeda dengan wajib yang digunakan

*® Harun Nasution, Op. Cit., him. 124,
' A. Mustajib, Op. Cit.,hlm. 139.
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oleh golongan Mu tazilah. Sedangkan adil adalah mengambil yang baik, dan
anugerah adalah memberikan sesuatu yang lebih baik. kalau istilah terbaik
mengandung arti lebih berguna, maka keadilan adalah perbuatan yang
mewnberikan kesempurnaan bagi orang lain, yang ada gunanya. Dengan
demikian jelaslah bahwa Maturidiyah Samarkand dalam soal keadilan Tuhan
sejalan dengan alur pemikiran yang sama dengan Muiazilah. Sedang dalam
pengampunan terhadap manusia yang melakukan dosa besar, Mu tazilah
mengatakan tidak dapat terjadi sama sekali, sedang menurut Maturidiyah
Samarkand dalam hal pengampunan terhadap manusia yang melakukan dosa
besar boleh saja terjadi, karena tidak ada seorang pun yang dapat membatasi
kekuasaan Tuhan dalam pengampunan tersebut.>

Sedangkan menurut Maturidiyah Bukhara, dalam hal keadilan Tuhan
cenderung mengambil posjsi yang lebih dekat kepada kaum Asy’ariyah.
Menurut al-Bazdawi, tidak ada tujuan yang mendorong Tuhan untuk
menciptakan kosmos ini. Tuhan berbuat sckehendal hati-Nya. Keadaan Tuhan
bersifat bijaksana tidaklah mengandung arti bahwa disebalik perbuatan-
perbuatan Tuhan terdapat hikmah-hikmah. Dengan kata lain, al-Badzawi
berpendapat bahwa alam ini tidak diciptakan Tuhan untuk kepentingan
manusia.>®

Oleh karena itu, bagi kaum Maturidiyah golongan Bukhara, poham
mengenai keadilan Tuhan pada dasarnya sejalan dengan paham Asy’ariyah

walau dalam beberapa hel terdapat suatu perbedaan, seperti tentang paham

2 Ibid..
*3 Harun Nasution, Op. Cit,, hlm. 124.
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-atakan bahwa ketidakadilan adalah keadaan seseorang
:uasaan absolut terhadap milik orang lain. Dalam hal ini
1enentang pendapat Asy ‘ariyah yang menurutnya, orang
hwa keadaan seseorang mempunyai kckuasaan absolut
n membelanjakan dengan sekehendak hatinya dan tidak
la ketidakadilan.*®
wrut pendapat Muhammad Abduh, itu ada kaitannya
in balasan baik, liukuman diberikan sesuai dengan
kan dan balasan baik diberikan sesuai dengan kebaikan
smutal Tulan dapat mengubah derajat balasan baik
ik, yaitu dengan melipatgandakannya. Tetapi dalam soal
innya tetap satu lawan satu. Keadilan bagi Muhammad
Abduh berarti Tuhan memberi balasan baik kepada perbuatan kebaikan dan
memberi hukuman kepada pembuat kejahatan. Lebih lanjut Muhammad
Abduh menjelaskan bahwa keadilan tidak bisa mencakup pemberian sesuatu
kepada orang lain yang tidak berhak menerimanya dan menahan sesuatu dari

orang yang berhak memilikinya.>

C. Hikmah Perbuatan Tuhan
Bertambah jernih akal dan dijelang kekuasaan jiwa, bertambahlah kita
rasakan bahwasannya berlakunya kodrat dan iradatnya, semuanya berlaku

bersamaan dengan hikmah, yakni kebijaksanaan yang maha tinggi. Maka bentuk

3% 1bid..
% 1bid.
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uh, naik dalam perjuangan hidup atau jatuh, mulia atau hina, menang atau
1h, sekali-kali bukanlah terjadi dengan tidak beraturan. Alangkah janggalnya
| suatu gadrat dan iradah berlaku dengan tidak beraturan, alangkah janggalnya
. berlaku tidak dengan hikmah, padahal kegagalan itu tidaklah berjumpa dalam
n ini. Sebab itu maka tidak ada hikmah adalah mustahil bagi yang Maha Kuasa
han).

Tuhan yang menciptakan segala yang maujud di alam raya ini yang
jjadi raja diatas kerajaan alam. Dia berbuat terhadap kerajaan alam ini dengan
nah dan kehendak-Nya yang bebas, sesuai dengan ayat Qur’an : “Dan tidak
i (Allah) jadikan langit dan bumi dan apa-apa yang terdapat diantara
sanya dengan percuma”. (Q.S : An-Anbiya’: 16).*° Perbuatan Tuhan itu suci

sifat main-main, mustahil sekali bahwa segala perbuatan Tuhan itu sunyi dari

hikmah sekalipun hikmahnya itu tersembunyi dari tanggapan-tanggapan pikiran
kita.

Perbuatan-petbuatan Tuhan banyak ditegaskan dalam al-Qur’an bahwa

Tuhan berbuat sesuai dengan kehendak-Nya yang bebas dan dalam waktu yang

sama, disertai pula dengan kebijaksanaan. Muhammad Abduh menolak pendapat

yang mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan adalah wajib bagi Zat-Nya,

dengan alasan semua perbuatan yang berpangkal pada kemauan atau kehendak
yang bebas, mustahil menjadi kewajiban bagi yang mempunyai ikhtiar. Setiap
ikhtiar adalah merdeka, bebas di dalam menentukan perbuatan. Tidak satupun

yang berkuasa mengatur apalagi memberi beban, oleh karena itu perbuatan Tuhan

“% yayasan Penyelenggara Perterjemah Al-Qur’an, Op. Cit., him. 497 .
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seperti mencipta, memberi rizki, menyuruh dan mencegah, mengazab dan

memberi nikmat adalah suatu yang tetap bagi Tuhan dengan kemungkinan yang

khusus. Tidak dapat dibayangkan oleh akal, bahwa karena ilmu-Nya yang tinggi

dan kemauan-Nya yang bebas, Zat Tuhan wajib berbuat sesuatu terhadap
perbuatan-pérbauatan-Nya.

Di dalam aliran Teologi Islam timbul berbagai pendapat mengenai
masalah perbuatan luhan. Namun demikian, di aliran tersebut telah sepakat di
dalam pendirian bahwa setiap perbuatan Tuhan tidak lepas dari hikmah-Nya.
Sosual dengan firman-Nya ; “Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya
kami menciptakan kamu secara main-main (saja) dan bahwa kamu tidak akan
dikembalikan kepada kami? (Q.S. Al-Mu’mtinun: 115)."' Ayat tersebut
menunjukkan bahwa semua penciptadn hasil perbuatan Tuhan tidak ada satu pun
yang sia—sia, hikmah itu sendiri erat hubunganya dengan ilmu manusia. Sampai
dimana daya kreasi manusia daldm mengamhil fungsi dari hikmah, menurut
kemampuan ilmu yang dimiliki yang diberikan ol¢h Tuhan kepada mereka. Bagi
mereka yang enggan mempergunakan ilmu yang diperoleh untuk memikirkan dan
mengembangkan hikmah dari perbuatan Tuhan, dapat dipastikan mereka termasuk
orang yang merugi. Muhammad Abduh merumuskan hikmah perbuatan Tuhan
demikian :

Hikmah tiap-tiap perbuatan itu terletak pada apa saja yang

ditimbulkannya, yang dapat menjaga ketertiban ataupun menolak
kerusakan baik khusus maupun umum, yang jika dibukakan kepada akal

* Yayasan Penyelenggara Perterjemah Al-Qur’an, Op. Cit., him. 540,
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dari segi apa ia berpikit dan memberi hukum, ia akan mengakui bahwa
perbuatan itu tidak percuma dan tidak main-main saja.42

Bukankah setiap hasil perbuatan itu dapat dimasukkan atau
kategorikan kepada hikmah, melainkan ada persyaratan tertentu sehingga suatu
srbuatan itu bila dikatakan menghasilkan hikmah. Hikmah kebijaksanaan itu
wrus lahir dari kemauan yang sadar dari yang melakukannya dan harus dari yang
rrakal, artinya ia mengerti segala perbuatannya dan ia lakukan dengan sadar.
stiap dari hasil perbuatan vang herakal, tidak ada yang percuma dan perbuatan
i tidak akan lahir atau muncul kecuali ada tujuannya. Hal yang demikian bisa
rlaku pada manusia, makhluk yanp hahary (vang adanva karena diadakan),
aka sudah bisa diyakini bahwa pada diri dzat yang menciptakan segala akal
ng paling sempurna ilmu dan hikmah kebijaksanaan-Nya tentu setiap
rbuatan-Nya tidak bisa dikatakan sia-sia atau hanya main-main saja.

Selanjutitya Muliaimmad Abduh mengatakan :

Ciptaan Tuhan yang memberikan hikmah kepada segala sesuatu dan

menciptakan makhluk-Nya dengan scbaik-baiknya penuh dengan

bermacam-macam hikmah. Dalam hikmah-Nya itu terletak dasar
kejadianya langit dan bumi dan apa-apa yang terdapat diantara
keduanya. Dengan hikmabh itu terpelihara susunan alam rahasianya dan

Dia menjaganya dari kebinasaan dan keruntuhan.*®

Hikmah perbuatan Tuhan merupakan modal bagi manusia yang berakal

untuk membuktikan ilmu Tuhan. Dengan mendalanii wujud-wujud hayati seperti
tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang. Hikmah inilah yang dikenal dengan

meletakkan segala sesuatu pada tempatnya masing-masing dan memberikan

kepada tiap-tiap yang berkehendak akan apa yang dikehendakinya. Adakalanya

*> Muhammad Abduh, Op. Cit., him. 86 .
* Ibid., him. 87.
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than tidak kosong dari kebaikan dan signifikansi. Dengan
1wa segala pverbuatan Tuhan itu mustahil kalau keluar terhindar

kebijaksanaan-Nya, dan mustahil bila hikmah itu tidak
leh Tuhan.
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